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Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kehilangan sumber daya manusia dalam 
organisasi dapat berakibat fatal dan sangat merugikan bagi perusahaan. Sebagai contoh, 
manajer dalam sebuah perusahaan yang sudah dilatih dengan berbagai pengalaman yang 
ada pada perusahaan dan sudah memenuhi kriteria, tiba-tiba harus berhenti atau 
diberhentikan karena suatu hal, maka akan menjadi kerugian besar yang mengakibatkan 
perusahaan akan mengulang lagi proses yang sudah dilakukan, dan itu membutuhkan 
sumber daya yang tidak sedikit. Dalam upaya untuk mengatasi hal tersebut maka 
perusahaan perlu mempertahankan sumber daya manusianya (retensi).  
Penelitian ini penting dilakukan karena retensi tidak hanya terjadi pada perusahaan tapi 
juga  ada di organisasi kesenian, salah satunya adalah band indie, serta masih belum banyak 
penelitian serupa pada sektor kesenian.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan karakteristik kerja 
intrinsik terhadap niat untuk tinggal (retensi) pada band indie di Yogyakarta dengan 
metode penelitian kuantitatif pada 168 orang anggota band indie di Yogyakarta yang 
kemudian dianalisi menggunakan analisis linier berganda. 
Hasilnya ditemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap retensi dengan 
nilai sumbangan efektif sebesar 9,4 % dan sumbangan relatif sebesar  65,7 %.. Sedangkan 
nilai sumbangan efektif dan relatif karakteristik kerja intrinsiknya sebesar 4,9 % dan 34,3 
% dngan kecenderungan bertahan sebesar 85.1 %. Hal ini menunjukan bahwa  
kecenderungan seseorang bertahan pada band indie di Yogyakarta lebih banyak 
dipengaruhi oleh kepuasan kerja dibandingkan dengan karakteristik kerja intrinsik. 
Pada penelitian ini juga diketahui bahwa karakteristik kerja intrinsik tidak selalu 
mempengaruhi niat untuk tinggal (retensi). 
 


























Several studies have shown that the loss of human resources in organizations can be 
fatal and very detrimental to the company. For example, managers in a company who have 
been trained with various experiences in the company and have met the criteria, suddenly 
have to stop or be dismissed for some reason, it will be a big loss that results the company 
to repeat the whole process again, and it requires a lot of resources. In an effort to 
overcome, the company needs to maintain its human resources (retention). 
The retention does not only occur in companies but also in arts organizations, one of 
them is an indie band, and there are still not many similar studies in the arts sector. 
The research objective was to ensure the effect of job satisfaction and percieved 
intrinsic job characteristics towards the intention to stay (retention) on indie bands with 
quantitative research methods on 168 indie band members in Yogyakarta which were then 
analyzed using multiple linear analysis. 
The results found that job satisfaction has a positive effect on retention with an 
effective contribution value of 9.4% and a relative contribution of 65.7%. While the value 
of the effective contribution and percieved intrinsic job characteristics are 4.9% and 34.3% 
with a tendency to survive by 85.1%. This shows that the tendency of someone to stay in 
an indie band in Yogyakarta is more influenced by job satisfaction compared to intrinsic 
work characteristics. 
In this study it is also known that the intrinsic work characteristics do not always 
affect the intention to stay (retention). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam manajemen topik mengenai sumber daya manusia sampai sekarang 
masih banyak diteliti, karena sumber daya manusia adalah salah satu aset yang sangat 
berharga di organisasi. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kehilangan aset 
tersebut dalam organisasi dapat berakibat fatal dan sangat merugikan bagi perusahaan. 
Sebagai contoh, manajer dalam sebuah perusahaan yang sudah dilatih dengan 
berbagai pengalaman yang ada pada perusahaan dan sudah memenuhi kriteria, tiba-
tiba harus berhenti atau diberhentikan karena suatu hal, maka akan menjadi kerugian 
besar yang mengakibatkan perusahaan akan mengulang lagi proses yang sudah 
dilakukan, dan itu membutuhkan sumber daya yang tidak sedikit. Pada artikel 
berjudul Employee Retention - The Real Cost of Losing an Employee oleh Chistina 
Menhar (2016) disebutkan bahwa perusahaan akan mengeluarkan biaya bahkan 
sampai sekitar 200 kali lipat dari gaji perbulan seorang pegawai untuk menghadirkan 
CEO yang baru. Biaya tersebut meliputi biaya seleksi, perekrutan, publikasi, promosi, 
training serta biaya asuransi. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan melakukan 
berbagai cara untuk mempertahankan aset sumber daya manusia, yang kemudian di 
dalam ilmu manajemen disebut sebagai retensi (Mathis dkk : 2006). Istilah retensi 
secara umum adalah penyimpanan, penahanan, sebagai contoh, setiap arsip ditentukan 
retensinya atas dasar nilai kegunaan. 
Masalah retensi sumber daya manusia nyatanya tidak hanya dialami oleh 
perusahaan, namun juga dialami oleh kelompok atau organisasi seni, salah satunya 
adalah kelompok musik (band). Kelompok musik (band) dapat dibandingkan dengan 
perusahaan karena di dalam kelompok musik (band) memiliki struktur organisasi 
yang hamper sama dengan perusahaan. Secara sederhana struktur organisasi 
perusahaan dibagi menjadi pemilik, bagian pemasaran, bagian keuangan dan bagian 
produksi. Struktur tersebut juga dipunyai oleh kelompok musik (band), namun 
perbedaannya terletak pada bagian produksi yang mengandalkan kreativitas sebagai 
sumber daya utama untuk menghasilkan produk (rekaman lagu dan merchandise) 
serta jasa (pertunjukan dan lagu). Selain mengandalkan kreativitas dalam bagian 
produksi, cara kerja dan karakteristiknya sangat jauh berbeda, di mana dalam bekerja 
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di dalam kelompok musik (band) menuntut suasana kerja yang mempunyai 
fleksibilitas tinggi untuk mengatur emosi yang sehat dalam proses berkarya 
(produksi).  
Apabila di dalam perusahaan besar aset pentingnya adalah pegawai yang 
kompeten seperti manajer pemasaran, CEO, kepala bagian dan jabatan lainnya, maka 
pada kelompok musik (band) aset yang penting adalah semua anggotanya, meliputi 
personil (vokalis, gitaris, bassis, drumer, keyboardis), manajer umum, tim produksi 
(soundman, operator lighting, operator rekaman, fotografer, videographer, visual 
artworker). Semua anggota menjadi aset penting dalam band, karena tiap-tiap 
anggotanya mempunyai kemampuan unik untuk berkontribusi terhadap produk dan 
jasa yang ditawarkan bandnya. Apabila satu anggota hilang, akan sangat 
memengaruhi kelompok musik (band) tersebut karena proses produksinya akan 
kehilangan sisi artistik yang telah dibangun seiring berjalannya waktu, dan perlu 
waktu yang lama untuk anggota baru yang menggantikan untuk menyesuaikan karena 
karakterisktik individu yang berbeda. Di dalam kasus kelompok musik (band) yang 
baru mulai membangun, tidak jarang mengakibatkan vakum ataupun berhenti karena 
sulitnya mencari anggota baru yang bisa bersesuaian dengan proses produksi dalam 
kelompok musik (band) tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya retensi untuk 
sebuah kelompok musik (band) untuk bisa terus bertahan dan mengurangi kerugian 
yang akan dialami akibat investasi yang terus menerus dan berulang karena hilangnya 
anggota. 
Band indie memiliki beberapa kesamaan dengan band umum (mainstream) 
dari segi operasional dan anggotanya. Sedangkan perbedaannya yaitu dari segi karya, 
lingkungan, dan stakeholder (manajerial, media massa, label rekaman, booking 
agent). Band indie cenderung membuat karya yang tidak mengikuti selera masyarakat 
pada saat itu sebagai musik alternatif, lingkungannya menyatu dengan karakteristik 
budaya setempat dimana band itu hidup, sehingga tiap kota memiliki lingkungan band 
indie yang berbeda-beda, media massa yang mereka gunakan juga media massa 
alternatif yang dibangun dari lingkaran yang sama, Untuk label rekaman, band indie 
menggunakan label rekaman independen ataupun membuat label rekaman sendiri dan 
didistribusikan secara mandiri. 
Dari beberapa kota yang pernah didatangi oleh peneliti (Banjarmasin, 
Surabaya, Semarang, Jakarta, Yogyakarta) dan berdasarkan wawancara singkat dari 
band-band indie di kota tersebut, ditemui bahwa Yogyakarta memiliki lingkungan 
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yang menarik untuk diteliti, karena ada hal yang tidak bisa dilakukan di kota-kota lain 
salah satunya adalah budaya kebersamaan dan tolong menolong yang sangat kuat dari 
pemangku kepentingan sehingga membuat lingkungan musik indie di Yogyakarta 
memiliki ciri sendiri dan mencapai hal yang di kota lain sulit untuk dilakukan. Selain 
hal itu band indie juga memiliki kecenderungan retensi rendah di bandingkan jenis 
band lain seperti orkestra, band wedding organizer, band regular kafe dan band umum 
(mainstream). 
Secara pribadi, peneliti pernah mengalami permasalahan retensi ketika 
membuat sebuah band dalam lingkup yang kecil sebagai personil (drummer) 
sekaligus manajer. Pada saat itu dua personil (basis dan vokalis) memilih untuk tidak 
lanjut bermain musik, sehingga  menyebabkan band vakum. Hal itu juga peneliti 
rasakan di dalam lingkungan musik indie (skena musik indie). Peneliti melihat 
kecenderungan yang relatif tinggi band-band indie lainnya vakum atau berganti nama 
karena hal yang serupa. Peneliti merasa retensi rendah yang menyebabkan anggota 
bandnya keluar itu sangat merugikan baik dari segi waktu, materi dan kemampuan 
(skill) terhadap keberlangsungan serta produknya. Pada kasus lain yang lebih besar, 
permasalahan retensi terjadi pada band yang sangat dikenal bernama Peterpan yang 
saat ini sudah tidak ada lagi. Beberapa anggotanya kemudian membuat band dengan 
nama yang baru yaitu NOAH. Retensi pada band tersebut terjadi karena ada indikasi 
ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang ada di dalamnya, informasi ini didapat dari 
media elektronik kala itu salah satunya media daring Kompas (2012). Kasus ini juga 
menunjukkan ada dugaan sementara mengenai pengaruh dari kepuasan kerja (job 
satisfaction) karena adanya ketidakpuasan apa yang didapat dari band baik itu terkait 
dengan lingkungan kerja, pembayaran, dan penghargaan terhadap kontribusi di dalam 
band. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi 
retensi pada kelompok musik (band). 
 
B. Rumusan Masalah 
Menurut penelitian yang dilakukan Ellenbecker (2004), niat itu sendiri 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu kepuasan kerja (job satisfaction) dan karakteristik 
individual (individual characteristic). Kalau dilihat secara sederhana, niat memang 
berpengaruh untuk menentukan seseorang yang berada di dalam kelompok musik 
(band) memilih untuk bertahan atau tidak. Ini berkaitan dengan visi dan misi 
seseorang terhadap kelompok musiknya dan diri mereka sendiri, dalam hal ini 
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karakteristik individual mulai berperan untuk membentuk niat tersebut. Karekteristik 
tersebut kemudian mulai dipengaruhi oleh kepuasan seseorang dalam hal bekerja baik 
secara instrinsik dan ekstrinsik, sebagai contoh stres dan pekerjaan yang yang tidak 
sesuai akan memengaruhi kepuasan mereka dalam bekerja. Tidak dapat dimungkiri 
bahwa bekerja di sektor seni perlu mempertimbangkan seberapa besar kreativitas 
seseorang bisa ditampung untuk memenuhi hasrat sebagai pelaku seni, serta seberapa 
besar kelompok yang mewadahinya bisa menjamin keberlangsungan hidup. 
 
C. Hipotesis 
Untuk mengukur retensi, perlu melihat beberapa faktor yang memengaruhinya 
dengan mengambil model retensi dari Ellenbecker (2004) dan skala dari Warr, Cook, 
dan Wall (1979) mengenai seberapa besar kepuasan kerja (job satisfactions), 
karakteristik pekerjaan yang dirasakan secara tidak langsung (perceived instrinsic job 
characteristics), dan karakteristik individual (individual characteristics) berpengaruh 
terhadap retensi. Untuk menjawab hal tersebut, maka perlu adanya tinjauan pustaka 
terkait dengan topik yang akan diteliti dan merefleksikan kembali untuk menemukan 
hal lain untuk bisa lebih memperdalam hasil yang akan dicapai nantinya. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari retensi terhadap 
objek formal penelitian, dalam hal ini adalah kelompok musik (band) yang kemudian 
akan bisa dianalisis dan dapat menjadi referensi terkait pengelolaan sumber daya 
manusia di sektor seni. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pertama adalah manfaat 
praktis sebagai bahan referensi model retensi pada kelompok musik (band). Kedua, 
manfaat secara teoritis dengan mencari seberapa besar pengaruh model retensi yang 
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